KORELASI ANTARA SIKAP QONA’AH DENGAN





A. Latar Belakang Masalah
Dewasa madya merupakan masa transisi dan masa dimana orang-orang
sering mengalami kebingungan, seperti yang dikatakan oleh Erikson (dalam
Santrock, 2002) sebuah masa dimana individu dewasa madya perlu menyadari
melarikan diri dari apa, ke mana berlari dan mengapa melarikan diri. Hal ini
menyebabkan ketidaktenteraman dalam hati dan berakibat pada pencapaian
kepuasan hidupnya. Usia ini dimulai dari 40-60 tahun. Pada masa-masa ini
mulai banyak perubahan antara lain, berkurangnya kekuatan fisik, timbulnya
kekendoran pada kulit, keriput, dan garis-garis pada kulit wajah, dan
terjadinya menopause (Hurlock, 1980).
Menurut Hurlock (1980), pada masa ini ketertarikan pada agama mulai
meningkat. Lebih lanjut Hurlock (1980) menjelaskan bahwa hal ini
merupakan salah satu tugas perkembangan dewasa madya yaitu penyesuaian
diri terhadap minat yang berubah. Sehingga pada umumnya orang-orang
dewasa madya mulai lebih religius dan melakukan segala sesuatu berdasarkan
dengan norma-norma keagamaan yang mereka anut. Disini fungsi agama yaitu
sebagai filter atas apa yang mereka lakukan (Jalaluddin, 2004). Sehingga tidak
melanggar perintah agama dari masing-masing individu.
Pada masa dewasa madya juga, kepuasan kerja meningkat secara stabil
sepanjang kehidupan kerja-dari usia 20 sampai 60 tahun, baik orang dewasa
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yang berpendidikan tinggi, maupun yang tidak berpendidikan tinggi (Rhodes,
1983; Tamir, 1982 dalam Santrock, 2002). Hal ini mungkin disebabkan karena
semakin tua semakin tinggi gaji yang diperoleh, berada dalam posisi yang
lebih tinggi, dan memiliki banyak jaminan keja (Santrock, 2002).
Di sisi lain, tak jarang juga pada usia ini masih ada sekelompok orang
yang mengalami ketidakpuasan atas apa yang telah mereka peroleh. Banyak
diantara mereka yang sudah memiliki kehidupan yang layak, seperti memiliki
tempat tinggal yang layak, mobil yang mewah dan pekerjaan yang
menjanjikan, namun masih merasa kurang. Kondisi ini menyebabkan mereka
menghalalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhannya, yang salah satunya
dengan cara melakukan tindakan korupsi.
Hal di atas sejalan dengan pernyataan yang pernah dilontarkan Auditor
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI, yakni Lukman Hakim yang
menyatakan bahwa “seseorang terdorong untuk melakukan tindak pidana
korupsi karena ingin memiliki sesuatu namun pendapatannya tidak
memungkinkan untuk mendapatkan yang diingkan tersebut” (Antara, 2011).
Mereka tetap saja masih merasa kekurangan, hatinya tidak pernah merasa puas
dengan apa yang telah diberikan oleh Allah kepadanya.
Berkaitan dengan masalah korupsi ini, bagaimana kecenderungan
melakukan tindakan korupsi di Indonesia dapat dilihat dari pernyataan yang
dirilis oleh Indonesia Corruption Watch (ICW), dimana sepanjang periode 1
Januari hingga 31 Juli 2012, penegak hukum seperti Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), Kepolisian RI dan Kejaksaan Agung telah menetapkan 597
3
orang sebagai tersangka dalam kasus korupsi (Fajar, 2012). Fakta ini dan
kemudian jika dikaitkan dengan pernyataan Lukman Hakim di atas,
membuktikan bahwa terjadi adanya ketidakpuasan di dalam hati individu
terhadap apa yang telah dicapai, sehingga ia merasa kurang dan menghalalkan
segala cara dalam rangka memenuhi kebutuhannya, yang pada akhirnya
mereka melakukan tindakan korupsi.
Hal yang sama juga tidak menutup kemungkinan terjadi pada kalangan
menengah ke bawah, dimana mereka juga menghalalkan segala cara dalam
pemenuhan kebutuhannya, seperti melakukan pencurian dan penipuan. Contoh
kasus seperti diantaranya terjadi di kalangan sebagian pedagang, mereka
menambahkan bahan pengawet berbahaya ke dalam barang dagangannya.
Seperti yang dilaporkan oleh sebuah media massa, yang menyatakan bahwa
“supaya racikan agar-agar berpenampilan menarik, si pedagang nakal
melengkapinya dengan boraks dan pewarna” (Tim Sigi, 2012).
Disisi lain, dalam kenyataan terdapat pula sekelompok orang yang
secara sepintas dapat dikategorikan kekurangan tetapi hidupnya tenang, penuh
kegembiraan, bahkan masih sanggup mengeluarkan sebagian hartanya untuk
kepentingan sosial dan hatinya senantiasa merasa berkecukupan atas apa yang
diberikan oleh Allah kepadanya. Dengan kondisi itu mereka mudah untuk
mencapai kepuasan hidupnya. Menurut Diener & Christie (dalam Nurendra,
2009) Kepuasan hidup merupakan suatu penilaian reflektif dalam diri
seseorang mengenai bagaimana sesuatu yang baik berjalan dan terjadi
terhadap dirinya. Kepuasan hidup sendiri bersifat subjektif, karena setiap
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individu memiliki standar-standar yang berbeda dalam menilai kepuasan
hidup.
Semua manusia menginginkan kepuasan dalam menjalani
kehidupannya dan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dalam
mencapai kepuasan hidup. Pada hakikatnya manusia memiliki sifat yang
rakus, tamak dan sedikitnya sifat qona’ah (Al-Ghazali, 2003). Rakus menurut
Ibn Abi Dzar an-Naraqi (2003) adalah  suatu kondsi yang membuat manusia
tidak puas dengan apapun yang dimilikinya dan mendorongnya untuk
memiliki yang lebih lagi. Rakus merupakan salah satu sifat buruk yang paling
merusak, dan sifat ini tidak terbatas rakus terhadap harta benda namun ia juga
mencakup rakus terhadap makanan, seks, dan yang lainnya.
Tamak yaitu selalu ingin beroleh banyak untuk diri sendiri. Sifat ini
disebabkan oleh kecintaan kepada dunia, merupakan salah satu tipe sifat buruk
moral yang lain dan didefinisikan sebagai juga keinginan memiliki  apa yang
dimiliki oleh orang lain. Lawan dari sifat ini adalah independen dari orang lain
dan tidak peduli dengan apa yang dimiliki orang lain (Ibn Abi Dzar an-Naraqi,
2003). Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah yaitu:
َلْو َكاَن ِالْبِن آَدَم َواِديَاِن ِمْن َذَهٍب َالبـْتَـَغى الثَّاِلَث َوَال َميَْألُ َجْوَف اْبِن آَدَم ِإالَّ التـُّرَاُب 
رواه امحدَويـَُتوُب اللَُّه َعَلى َمْن تَابَ 
Artinya : Seandainya anak Adam mempunyai dua lembah (terisi) dari emas,
pasti ia mengingkinkan lembah ketiga; tidak ada yang mengisi perut
anak Adam kecuali tanah, serta Allah meneriman taubatnya orang
yang mau kembali kepada-Nya (HR. Ahmad).
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Bertolak belakang dengan kedua sifat yang dimiliki manusia seperti
yang telah dikemukakan di atas yaitu rakuus dan tamak, maka Qona’ah
menurut Yahya Zakaria Anshari (dalam Akhyar, 1992) adalah merasa cukup
dengan apa yang sudah dipunyainya, yang sudah dapat memenuhi
kepentingannya, baik yang berupa makanan, pakaian atau lainnya. Qonaah
merupakan sifat yang harus ditanamkan dalam diri setiap manusia. Karena
dengan menanamkan sifat qona’ah di dalam diri, seseorang akan mudah untuk
merasa puas dengan apa yang telah Allah berikan kepada kita.
Pentingnya qana’ah dalam hidup adalah menjadikan manusia yang
tidak mudah berputus asa, selalu maju, dan tidak tamak. Dengan qana’ah
seseorang seakan-akan mempunyai filter dalam hidup yang bisa menjadikan
manusia untuk senantiasa bersyukur.
Qonaah sendiri bertujuan supaya orang tidak berkeluh kesah kalau
rizkinya sedikit dan tidak terdorong berbuat tindakan yang haram, seperti
korupsi, karena penghasilan yang kecil itu (Tebba, 2003).
Berdasarkan uraian di atas secara konseptual Qona’ah itu memiliki
hubungan dengan kepuasan hidup, namun hal ini perlu untuk dibuktikan
apakah ada korelasi antara sikap Qona’ah dengan kepuasan hidup pada
dewasa madya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang peneliti kemukakan pada latar belakang
masalah, maka masalah utama yang menjadi kajian dalam penelitian ini dapat
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dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada Korelasi antara Sikap Qona’ah
dengan Kepuasan Hidup pada Dewasa Madya”.
C. Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara ilmiah hubungan sikap
qona’ah dengan kepuasan hidup pada dewasa madya, maka tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah menjelaskan dan memperoleh gambaran
tentang ada tidaknya korelasi antara sikap qona’ah dengan kepuasan hidup
pada dewasa madya.
D. Keaslian Penelitian
Penelitian terkait dengan kepuasan hidup telah banyak dilakukan
dengan melibatkan variabel lain. Namun, variabel kepuasan hidup
dihubungkan dengan sikap Qona’ah belum peneliti temukan, sehingga
menurut peneliti penelitian ini masih asli.
Tema penelitian yang dilakukan berkaitan dengan kepuasan hidup,
seperti: Penelitian yang dilakukan oleh Salleh Amat, Zuria Mahmud (2009)
yang berjudul “The Relationship between Assertiveness and Satisfaction with
Life Among Students at a Higher Learning Institution. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ketegasan diri memiliki hubungan yang signifikan
dengan kepuasan hidup pada mahasiswa. Namun, ketegasan diri dan kepuasan
hidup tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pencapaian prestasi
akademik pada mahasiswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Soleman H. Abu-Bader, Anissa
Rogers, & Amanda S. Barusch, (2002) dengan judul “Predictors of Life
Satisfaction in Frail Elderly”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
kesehatan fisik, dukungan sosial, keseimbangan emosional dan locus of
control menjadi prediktor yang signifikan terhadap kepuasan hidup pada
lansia.
Penelitian yang dilakukan oleh Monika Ardelt, (1997) yang berjudul
“Wisdom and Life Satisfaction in Old Age”. Hasil penelitian ini menyebutkan
bahwa kebijaksanaan dapat meningkatkan atau memberikan dampak positif
yang besar terhadap kepuasan hidup pada usia lanjut.
Dan penelitian yang dilakukan oleh Vanessa Gash, Antje Mertens, &
Laura Romeu Gordo (2012) yang berjudul “The Influence Of Changing Hours
Of Work On Women’s Life Satisfaction”. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa perempuan yang memilih untuk bekerja paruh waktu
dengan pekerjaan yang sama atau tetap, memiliki tingkat kepuasan hidup yang
tinggi dibandingkan dengan perempuan yang memilih untuk bekerja paruh
waktu namun dengan pekerjaan yang baru. Dan dibandingkan juga dengan
perempuan yang bekerja secara penuh atau full time.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghubungkan antara sikap




Manfaat penelitian ini terbagi dua:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam pengembangan konsep mengenai qona’ah dan kepuasan
hidup dalam pengembangan ilmu pengetahuan psikologi.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini
adalah diharapkan masayarakat dapat menanamkan sikap qona’ah dan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari supaya dapat mencapai
kepuasan hidup, khususnya bagi dewasa madya.
